
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Model pembelajaran adalah seperangkat sistem yang dirancang untuk 

mensukseskan proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur, maka model 

pembelajaran menjadi perhatian penting bagi keberlangsungan pendidikan di 

sekolah. (Sundari, 2015) Model pembelajaran semestinya harus terus 

dikembangkan sesuai dengan tuntutan zaman, sebuah model pembelajaran dapat 

diciptakan dari sebuah sejarah terbaik umat manusia, seperti halnya model 

pendidikan Qurani dengan metode Uswah Hasanah, dimana metode pembelajaran 

ini terinspirasi dari sosok suri tauladan Nabi Muhammad. Uswah Hasanah sendiri 

memiliki arti teladan yang baik, dan sosok Nabi Muhammad merupakan teladan 

umat manusia sesuai dengan dalil al-Quran surat al-Ahzab ayat 21 

.  

خِرَ  َ وَالْيَوْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِمَّهْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰه لقََدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰه

َ كَثيِْرًاۗ   وَذكََرَ اللّٰه

Artinya: “Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

Hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” 

 

Pendidikan Agama Islam semestinya menjadikan sosok Rasulullah 

menjadi tokoh yang dikagumi oleh pendidik dan peserta didik, karena beliau telah 

dijanjikan dalam qalam-Nya sebagai seseorang yang bisa memberikan safaat di 

hari akhir. Pentingnya strategi pembelajaran yang harus digerakkan oleh seorang 

guru, seperti yang telah disimpulkan oleh Ulwan (1992) "Keteladanan dalam 

belajar adalah strategi influentif yang menjamin prestasi dalam mempersiapkan 

dan membentuk anak-anak secara moral, emosional danl sosial. 

Menlurut Muhaiminl (1993) menlgklasifikasikanl prinlsip penlggun laanl metode 

Uswah Hasanlah sebagai Penldalamanl Tujuanl, Bukanl Alat (atTawasu` Fil 

Maqashid La Fi Alat) Prinlsip inli menletapkanl conltoh sebagai tujuanl daripada alat.
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Prinlsip inli men lganltisipasi anlggapanl yanlg berkembanlg bahwa keteladanlan l 

penldidik tidak lebih dari teori atau konlsep, tetapi keteladanlanl itu adalah tujuanl. 

Conltoh yanlg diinlginlkanl di sinli adalah ben ltuk pola asuh. Conltohnlya adalah 

bagaimanla menlcapai tujuanl tersebut, karenla tujuanl penldidikanl Islam adalah 

membenltuk man lusia agar berimanl, bertakwa danl menlgenlal Allah SWT.. Tanlpa 

praktik penldidik, penldidikanl Islam tidak lebih dari sebuah teori atau konlsep. 

Adapunl yanlg dimaksud Uswah Hasanlah di sinli adalah suatu metode 

penldidikanl denlganl memberikanl conltoh yanlg baik kepada peserta didik, baik 

dalam ucapanl maupun l dalam perbuatanl. (Syahidin, 2019) Metode inli sanlgat 

cocok diterapkan l dalam menlanlamkan l nlilai-nlilai ajaranl Islam ten ltanlg sikap, 

perilaku, budi pekerti danl membinla kepribadianl peserta didik. Dalam materi 

penldidikanl di sekolah lebih dikenlal denlganl istilah materi Akhlak. Pelaksanlaan l 

metode juga perlu diperhatikanl target yanlg inlginl dibidik, sebuah gol yanlg harus 

dicapai peserta didik setelah menlgikuti pembelajaranl denlganl metode Uswah 

Hasanlah. Terdapat dua unlsur kecerdasanl peserta didik yan lg menljadi target sasaranl 

penldidik denlganl kedua unlsur tersebut yaitu kecerdasanl emosionlal dan l 

kedisiplinlanl. 

Tenltanlg kecerdasanl emosionlal (EQ), penlelitianl yanlg dilakukanl oleh 

Danliel Goleman l (2001) telah menlyimpulkanl bahwa keterampilanl sosial dan l 

emosionlal kinli lebih dominlanl dalam menljaminl kesuksesanl hidup seseoranlg 

dibanldinlgkanl keterampilanl inltelektual: (1) Kecerdasanl emosi (EQ) memiliki 80 

persenl peluanlg keberhasilanl sebuah kinlerja inldividu danl organlisasi; sedanlgkanl IQ 

(Kecerdasanl Pikiranl) han lya 20 persenl dalam peluanlg keberhasilanl sebuah kinlerja. 

(Zuchdi, 2009) (2) Inldividu denlganl kecerdasanl emosionlal baik, disinlyalir lebih 

mampu menlggunlakanl otak danl kecerdasan l pikiranl (IQ) secara optimal; 

sebaliknlya, inldividu yanlg memiliki kecerdasan l emosi renldah diperkirakanl tidak 

mampu menlggun lakanl akal danl IQ secara sempurnla. 

Istilah “Kecerdasanl Emosionlal” pertama kali dipublikasikanl pada tahunl 

1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard Unliversity danl Johnl Mayer dari 

Unliversity of NLew Hampshire unltuk memaparkanl potenlsi kecerdasan l emosionlal 

yanlg tampaknlya berharga bagi keberhasilanl. Salovey danl Mayer men ldefinlisikanl 
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kecerdasanl emosionlal (EQ) “Sebagai himpunlanl bagianl dari kecerdasanl sosial 

yanlg melibatkan l kemampuanl memanltau perasaanl sosial yanlg melibatkanl 

kemampuanl pada oranlg lainl, memilah-milah semuanlya danl menlggunlakan l 

inlformasi inli unltuk membimbinlg pikiranl danl tinldakanl”. (Amin, 2018) 

Sederhanlanlya kecerdasanl emosionlal sanlgat berkaitanl erat den lgan l perasaanl, 

perasaanl tersebut yan lg dapat membawa seseoranlg unltuk dapat membimbinlg 

pikiranl danl tinldakanlnlya agar memiliki nlilai manlfaat di linlgkunlganl sosial. 

Sedanlgkanl Johnl Mayer seoranlg pakar psikolog dari Unliversity of NLew 

Hampshire, men lgartikanl EQ denlganl lebih sederhanla. Menlurut Maitrianlti (2021) 

dalam jurnlalnlya, kecerdasanl emosionlal adalah kemampuanl unltuk memahami 

emosi oranlg lain l danl cara menlgenldalikanl emosi diri senldiri. Seirama denlganl itu, 

Robert danl Cooper dalam Ginlanljar (2001) menlcetuskanl bahwa Kecerdasanl Emosi 

adalah keterampilanl merasakanl, memahami danl secara efektif menlgamalkanl daya 

danl kepekaanl emosi sebagai sumber enlergi, emosi, konleksi danl pen lgaruh yanlg 

manlusiawi. 

Kecerdasanl emosionlal memiliki dasar-dasar kemampuanl yanlg semestinlya 

dikuasai oleh setiap inldividu, oleh karenla itu Danliel Golemanl menletapkanl lima 

dasar kemampuanl kecerdasanl emosionlal setiap inldividu, yaitu: (Goleman, 2001) 

menlgenlali emosi diri, menlgelola emosi, memotivasi diri senldiri, menlgenlali emosi 

oranlg lainl, danl membinla hubunlgan l. Sedanlgkanl komponlenl dasar kecerdasan l 

emosionlal menlurut Reuvenl Bar-onl dalam Islam dibagi menljadi lima bagianl, 

yaitu: (Islam, 2018) inltrapersonlal, inlterpersonlal, adaptabilitas, strategi penlgolaan l 

stress, danl memotivasi danl suasanla hati. 

Di sampin lg kemampuanl dasar dalam kecerdasanl emosionlal, terdapat pula 

dimenlsi-dimenlsi dalam kecerdasanl emosionlal menlurut Golemanl, anltara lainl: 

(Goleman, 2001) kesadaranl diri, penlgaturanl diri, motivasi, empati, danl 

keterampilanl sosial. Juga terdapat beberapa prinlsip dalam melaksanlakan l 

penldidikanl kecerdasanl emosionlal kepada peserta didik, anltara lainl: keterpaduan l 

danl inltegral, kon ltinlu, bermaknla, keteladan lanl, kooperasi danl fleksibel (Duryat, 

2021). 
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Kegiatanl pembelajaranl diperlukanl peserta didik yanlg memiliki kecerdasanl 

emosionlal yanlg tinlggi terutama dalam kegiatanl kelompok unltuk menlcapai tujuanl 

yanlg telah ditetapkanl. Oleh karenla itu, oranlg tua danl guru harus memupuk 

kecerdasanl emosionlal sejak dinli. Oranlg yanlg serinlg bertinldak sembronlo, dan l 

kuranlg empati atau sabarl memiliki tinlgkat kecerdasanl emosionlal yanlg renldah. 

Tinlgkat kecerdasan l emosionlal yanlg ren ldah tidak hanlya merugikanl diri senldiri, 

tetapi juga sanlgat membahayakanl oranlg lain l danl linlgkunlganl. 

Tinlgkat emosionlal memiliki dampak yanlg signlifikanl pada kehidupanl 

manlusia. Saat men lgambil keputusanl, tidak jaranlg keputusanl dibuat melalui 

emosinlya. Keputusanl oranlg jaranlg dibuat dari pemikiranl rasionlal murnli, karenla 

semua keputusan l seseoranlg memiliki ronla emosionlal. Jika memperhatikanl pilihanl 

seseoranlg, maka akanl menlemukanl bahwa keputusanl mereka didoronlg oleh emosi 

mereka daripada akal sehat. Kecerdasanl Emosionlal diukur denlganl kemampuanl 

menlgenldalikanl emosi danl menlahanl diri. Kemampuanl unltuk men lgenldalikanl 

emosi danl penlgekanlganl dikenlal sebagai kesabaranl. Umumnya mereka yanlg 

memiliki kecerdasanl emosionlal tertinlggi yanlg tidak tergoyahkanl dalam 

menlghadapi kesulitanl. Ketika belajar, oranlg inli rajinl, empati, peka terhadap 

linlgkunlganl sosial, disiplinl danl bertanlggun lg jawab, mampu berhasil menlgatasi 

berbagai rinltanlganl, tidak beradaptasi denlganl emosi, danl menlgenldalikan l perilaku 

danl emosi. 

Dunlia penldidikanl, peserta didik yanlg memiliki kecerdasanl emosi (EQ) 

dapat menlgambil lanlgkah yanlg akurat ketika dihadapkanl pada keadaanl jiwa yanlg 

keruh. Peserta didik yanlg men lgalami tekanlanl emosi tatkala menlghadapi ujianl 

mampu menlguasai emosinlya sehinlgga kecerdasanl inltelektual (IQ)-nlya dapat 

terjaga den lganl apik danl mampu menlgelola perasaanlya. Pribadi yanlg mempunlyai 

EQ tinlggi dapat melihat denlganl pasti kekuranlganl dirinlya sehinlgga cakap dalam 

membuat hasil yanlg tidak mudarat bagi dirinlya danl oranlg lainl. Serta inlsanl yanlg 

menlgetahui kekuran lganl dirinlya dapat melakukanl pembaruan l terhadap 

kelemahanlnlya. (Attamimi, Afandi, & Umarella, 2019) 

Rasionlaln lya, menlgapa Kecerdasanl Emosionlal perlu adan lya dalam dunlia 

penldidikanl, dapat ditelaah dalam berbagai hal, yaitu: 1) Tujuanl penldidikanl 



5 

 

 

 

nlasionlal, 2) Kecerdasanl emosionlal teruji dapat mempenlgaruhi kesuksesan l 

aktivitas akademik maupunl kehidupanl yanlg nlyata, 3) Kecerdasan l emosionlal 

sebagianl besar ditenltukanl oleh keadaanl linlgkunlganl, oleh karenla itu perlu adanlya 

kesadaranl penldidik dalam penltinlgnlya penlciptaan l suasanla linlgkunlganl belajar yanlg 

positif, dan 4) Faktor tunltutanl zamanl di era globalisasi. 

Selanljutn lya yaitu perihal kedisiplinlanl, secara etimologis, kata disiplinl 

berasal dari kata latinl, disiplinl danl murid, yaitu ketertibanl danl murid. Kata dasar 

dari disiplinl adalah “disciplinle” yanlg artin lya menltaati aturanl. (Surveyandini & 

Budiono, 2018) Sedan lgkanl menlurut Mulyasa (2007), disiplinl berarti membanltu 

peserta didik men lemukanl dirinlya senldiri. Menlgatasi, menlcegah tinldakanl disiplinl, 

menlciptakanl situasi yanlg n lyamanl unltuk kegiatanl belajar, dan l menlgikuti semua 

aturanl yanlg telah ditetapkanl. 

Kamus penldidikanl yanlg dikutip oleh E. Mulyasa, disiplinl (sekolah) adalah 

memelihara kon ldisi unltuk efisienlsi kinlerja funlgsi-funlgsi sekolah. Dalam 

penlgertianl di atas, disiplinl sekolah dapat diartikanl sebagai keadaanl tertib di manla 

guru, pimpinlanl danl staf sekolah, serta peserta didik yanlg tergabunlg dalam sekolah 

bersedia menlgikuti aturanl yanlg telah ditetapkanl. (Mulyasa, 2007) Inldikator-

inldikator kedisiplinlanl peserta didik, di anltaranlya: (Dradjat, 1991) peserta didik 

menldapat nlasehat guru, peserta didik melaksanlakanl perinltah guru, danl peserta 

didik bisa membedakanl yanlg baik juga buruk. 

Menlurut Reismanl danl Paynle, dalam bukunlya E. Mulyasa menlgusulkanl 

beberapa strategi unltuk melatih peserta didik. Strategi inli menlekan lkanl bahwa 

konlsep diri peserta didik merupakan l elemenl penltinlg dari setiap perilaku. Unltuk 

menldoronlg konlsep diri, guru didoronlg un ltuk berempati, hanlgat dan l berpikiranl 

terbuka, agar memunlgkinlkanl peserta didik unltuk menlgeksplorasi pikiranl danl 

perasaanlnlya ketika memecahkanl masalah.  Keterampilanl komunlikasi: guru perlu 

memiliki keterampilanl komunlikasi yanlg efektif sehinlgga mereka dapat menlerima 

semua emosi danl menlinlgkatkanl kepatuhan l peserta didik. Dari sinli dapat 

disimpulkanl bahwa guru perlu memahami bagaimanla membenltuk karakter 

disiplinl peserta didik. Karenla menlgajarkanl disiplinl kepada peserta didik 

membutuhkanl kerjasama yanlg baik anltara guru danl peserta didik, mereka perlu 
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salinlg melenlgkapi, danl guru perlu memahami peserta didik secara menldalam 

(Mulyasa, 2010). 

Selayanlg panldanlg menlgenlai SD NLegeri 265 Banldunlgkulonl. Sekolah inli 

memiliki prestasi berupa perolehanl sekolah terakreditasi A danl SD NLegeri 265 

Banldunlgkulonl denlganl nlo. SK akreditasi 02.00/272/BAP-SM/SK/X/2016. Selainl 

itu, dari hasil wawan lcara denlganl peserta didik, direkomenldasikan l oleh oranlg tua 

mereka karenla sekolah inli dikenlal sebagai sekolah unlggulanl. 

Sederet prestasi yanlg telah diraih, tidak akanl terlepas dari program-

program unlggulanl sekolah yanlg menlopanlgnlya menluju sekolah terbaik. Terdapat 

banlyak program yanlg bertujuanl menlgasah potenlsi anlak serta dilatih unltuk 

menlgenlali dirinlya senldiri. Dalam bidanlg penlgembanlganl akhlak terdapat beberapa 

program yaitu literasi – kegiatanl harianl yanlg selalu dilaksanlakanl setiap pagi 

sebelum pembelajaranl dimulai, tujuanlnlya agar dapat menlumbuhkanl minlat baca 

serta menlyedarkanl tenltanlg penltinlgnlya akhlak terhadap ilmu melalui proses 

membaca, selanljutnlya jum’at rohanli – program yanlg dilaksanlakan l minlgguanl, 

denlganl tujuanl agar peserta didik dapat menlgenlal danl menlggali ajaranl Islam. 

Selanljutnlya Expo – pada inltinlya inli adalah program penlgembanlganl praktek dan l 

produk, peserta didik diarahkanl unltuk membuat suatu produk danl setelahnlya 

peserta didik berwirausaha dalam kegiatanl expo. Adapunl program inli dapat 

melatih pribadi peserta didik dalam hal manlajemenl emosi danl kedisiplinlanlnlya 

dalam berorganlisasi unltuk menlciptakanl sebuah karya. Selanljutnlya dalam bidan lg 

aqidah terdapat pembiasaanl shalat dhuha yang diikuti oleh seluruh peserta didik, 

selainl program menlgenlal denlganl ciptaanl-NLya, disinli peserta didik juga 

diwajibkanl unltuk terbiasa melaksanlakan l shalat dhuha setiap hari jumat, 

dilanljutkanl denlganl program al-Quranlnlya yaitu hafalanl quranl, dimanla setiap 

jenljanlgnlya diberi target dalam menlghafal, dari surat anl-Nas hinlgga surat al-Inlfitar 

sebagai batas hafalanl bagi kelas 6. Program di atas hanlya sedikit dari sekianl 

banlyak program harianl, bulanlanl, danl tahunlanl yanlg ada di SD NLegeri 265 

Banldunlgkulonl. 

Program-program di SD NLegeri 265 Banldunlgkulonl membuat peserta didik 

menldapatkanl lin lgkunlganl belajar yanlg optimal. Hal inli membuat peserta didik 
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terlibat secara emosi danl perilaku disiplin lnlya di sekolah. Unltuk membimbinlg 

emosi serta akhlak peserta didik, dibutuhkan l sebuah metode yanlg optimal, metode 

Uswah Hasanlah atau lebih tepatnlya denlganl memberikanl conltoh baik melalui 

sosok teladanl merupakanl metode yanlg akurat jika diberikanl kepada peserta didik 

SD khususnlya kelas 6 karenla peserta didik pada usia anlak-anlak cenlderunlg lebih 

mudah menlgkap suatu hal melalui sebuah bimbinlganl secara sadar atau tidak 

sadar, peserta didik lebih mudah menlirukanl apa yanlg dilihatnlya danl dijadikanl 

sebagai perilaku kebiasaanlnlya, khususnlya anlak-anlak lebih suka menlirukanl 

seseoranlg yanlg dia senlanlgi sepertinlya oranlg tua, guru atau pemimpinl. (Hidayat N. 

, 2015) 

Unltuk studi penldahuluanl, pasca pembelajaranl darinlg yanlg telah 

dilaksanlakanl bersama, danl kinli kembali memulai pembelajaranl tatap muka 

denlganl konlsep pembiasaanl baru, telah memberikanl dampak baik bagi penldidikanl 

di Inldonlesia, khususnlya SD NLegeri 265 Ban ldunlgkulonl Kota Banldunlg. NLamunl 

terdapat fenlomen la baru yanlg munlcul yaitu, pemerosotanl akhlak danl perilaku dari 

para peserta didik, dimanla hal inli tidak terjadi ketika sebelum Pembelajaranl Jarak 

Jauh (PJJ). 

 Pemerosotanl karakter inli cukup memberikanl tekanlanl kuat bagi penldidik, 

setelah dilakukan l minli riset berupa wawanlcara terhadap guru danl kepala sekolah. 

Pembelajaranl jarak jauh memanlg bisa menljadi alternlatif unltuk pembelajaranl masa 

panldemi, nlamun l ketika itu berakhir, justru peserta didik sudah terbiasa denlganl 

pembelajaranl tan lpa wujud guru danl linlgkun lganl kelas. Hal inli yanlg menlyebabkan l 

beberapa peserta didik menlgalami penlurunlanl sopanl sanltunl danl tata karma ketika 

berada di linlgkun lgan l sekolah.  

Begitu pula setelah dilakukanl wawanlcara bagaimanla tanlggapanl oranlg tua 

peserta didik terhadap pembelajaranl darinlg yanlg telah dilaksanlakanl kuranlg lebih 

dua tahunl tersebut, hampir semua wali murid menlgatakanl bahwa terdapat 

perbedaanl ketika dia belajar di sekolah danl di rumah, terlihat sekali kuranlgn lya 

rasa tanlggunlg jawab danl kedisiplinlanl. Usaha menlginlgatkanl selalu dilakukanl, 

nlamunl itu tidak bertahanl lama, munlgkinl dikarenlakanl anlak berada dalam zonla 

nlyamanlnlya, pun lgkasnlya. Seperti halnlya yanlg dikutip dari NLellianli (2020), ia 
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beranlggapanl bahwa pembelajaran l darinlg memanlg menljadi solusi disaat panldemi, 

nlamunl di sisi lainl terdapat hal buruk yanlg men lginltai, yaitu pemerosotanl akhlak 

danl kedisiplinlanl peserta didik diakibatkanl tidak adanlya sosok teladanl dari seoranlg 

guru secara lanlgsunlg layaknlya di sekolah.  

SD NLegeri 265 Banldun lgkulonl Kota Ban ldunlg mempunlyai program sekolah 

yaitu pembinlaanl keagamaanl, pelatihanl keahlianl, penlegakanl aturanl yan lg tegas dan l 

konlsistenl unltuk menlciptakanl linlgkunlganl belajar yanlg baik, linlgkun lganl belajar 

yanlg baik inli merupakanl kecerdasanl emosionlal danl disiplinl peserta didik di 

sekolah. Keteladanlanl yanlg baik dari seoranlg guru mampu membawa peserta 

didiknlya unltuk menljadi pribadi yanlg sesuai denlganl tujuanl penldidikanl, serta dapat 

menlinlgkatkanl kesadaranl emosi danl karakter peserta didik. (Cahyaningrum & dkk, 

2017) Sehinlgga pen leliti menlduga, bahwa metode pembelajaranl Uswah Hasanlah 

memiliki hubunlganl danl penlgaruh terhadap kecerdasanl emosionlal danl kedisiplinlan l 

peserta didik. 

Penlinlgkatanl kecerdasanl emosionlal seoranlg peserta didik akanl membuat 

mereka merasakanl sehat secara rohanli, lebih mudah menlerima keadaanl danl 

panldai dalam mengelola masalah, menljadi lebih bijaksanla, danl juga akan l 

memberikanl keunltunlganl bagi linlgkunlganl sekolah. Sedanlgkanl kedisiplinlanl akan l 

memberikanl rasa amanl danl teladanl bagi peserta didik, mereka akanl merasa siap 

dalam segala hal, danl yanlg terpenltinlg akanl memberikanl dampak positif bagi 

temanl danl guru di sekolah. Tidak hanlya disekolah, kecerdasanl emosion lal danl jiwa 

disiplinl yanlg dimiliki akanl berpenlgaruh terhadap perilakunlya di linlgkunlganl 

masyarakat secara umum. 

Metode Uswah Hasanlah menljadi jalanl alternlatif unltuk menlyelesaikan l 

masalah denlganl variabel terikatnlya yanlg berfokus pada kecerdasanl emosionlal dan l 

kedisiplinlanl peserta didik. Penlelitianl men lgenlai metode Uswah Hasanlah dapat 

menlinlgkatkanl kecerdasanl emosionlal serta menlinlgkatkanl kembali kedisiplinlan l 

peserta didik dirasa sanlgat dibutuhkan l bedasarkanl masalah yanlg terjadi di 

lapanlganl.  
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B. Rumusan l Masalah 

Rumusan l masalah yan lg diajukanl dalam penlelitianl inli adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaiman la tinlgkat kecerdasanl emosionlal peserta didik di SD NLegeri 265 

Banldunlgkulonl? 

2. Bagaiman la tinlgkat kedisiplinlanl peserta didik di SD NLegeri 265 

Banldunlgkulonl? 

3. Bagaiman la penlgaruh implemenltasi metode Uswah Hasanlah pada 

pembelajaran l PAI terhadap kemampuanl kecerdasanl emosionlal danl 

Kedisiplinlan l peserta didik jenljanlg SD NLegeri 265 Banldunlgkulon l? 

C. Tujuanl Pen lelitian l 

Berdasarkanl rumusanl masalah yanlg dikemukakanl, maka tujuanl dari 

penlelitianl inli adalah: 

1. Menlginlterpretasikanl tinlgkat kecerdasan l emosionlal peserta didik di SD NLegeri 

265 Banldunlgkulonl. 

2. Menlginlterpretasikanl tinlgkat kedisipilinlanl peserta didik di SD NLegeri 265 

Banldunlgkulonl. 

3. Menlgin lterpretasikan l penlgaruh implemenltasi metode Uswah Hasanlah pada 

pembelajaran l PAI terhadap kemampuanl kecerdasanl emosionlal danl 

kedisiplinlanl peserta didik jenljanlg SD NLegeri 265 Banldunlgkulon l. 

D. Man lfaat Hasil Pen lelitian l 

Berdasarkanl penlelitianl yanlg dilakukanl diharapkanl dapat memberikanl manlfaat 

sebagai berikut: 

1. Manlfaat Teoritis 

Manlfaat penlelitianl teoritis di bidanlg penldidikanl sekolah dasar mampu 

memberikanl sumbanlganl ilmiah dalam ilmu penldidikanl sekolah dasar, yaitu 

membuat inlovasi penlggunlaanl metode Uswah Hasanlah dalam penlinlgkatanl 

kemampuanl kecerdasanl danl kedisiplinlanl peserta didik. 
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2. Manlfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, pembelajaranl men lggunlakan l model pembelajaranl Quranli 

metode Uswah Hasanlah dapat menlgonldusifkanl kegiatanl belajar peserta 

didik sehinlgga kegiatanl pembelajaranl akan l berjalanl lebih efektif. 

b. Bagi guru, model pembelajaran l Quranli metode Uswah Hasan lah 

merupakanl salah satu rekomen ldasi yanlg dapat digunlakanl dalam 

pembelajaranl penldidikanl agama Islam yanlg inlovatif danl menlekanlkanl 

pada perilaku peserta didik.  

c. Bagi peserta didik, model pembelajaranl Quran li denlganl metode Uswah 

Hasanlah dapat membuat pembelajaran l PAI lebih menlarik danl tidak 

membuat jenluh. 

 

E. Keran lgka Berpikir 

Masa anlak-anlak di renltanlg usia 6-12 tahunl dianlggap sebagai masa 

tenlanlg atau masa talenlt serta dimulai denlganl terbenltuknlya usia kelompok, 

dimanla anlak akan l mulai menlgutarakanl perhatianl pada sebuah kelompok temanl 

danl sikap-sikap terhadap kerja. (Gunarsah S. D., 2008) Denlgan l memasuki 

jenljanlg SD, salah satu hal terpenltinlg yanlg harus dikuasai an lak adalah 

kematanlganl bersekolah, tidak hanlya dalam kecerdasanl danl kemahiranl motorik, 

bahasa, tetapi juga hal lainl seperti dapat menlerima otoritas tokoh selainl oranlg 

tuanlya, kesadaranl akanl tugasnlya, disiplinl danl patuh, serta dapat men lgenldalikanl 

emosinlya. (Gunarsah S. D., 2008) 

Sejalanl denlganl penldapat di atas, Baumister menlyatakanl bahwasanlnlya 

pada usia inli anlak amat suka denlganl eksplorasi menlcoba hal-hal baru danl 

nlyen ltrik baginlya, karenla mereka akanl menlgejar apapunl demi menldapat perhatianl 

publik atau temanl-temanlnlya. Tidak jaranlg mereka akanl melakukan l hal-hal yanlg 

tidak dilakukanl oleh temanlnlya baik dari berperilaku danl berkomunlikasi. Jika hal 

demikianl tidak dapat dikonltrol oleh oranlg tua danl peranl guru, besar kemunlgkinlan l 

akanl tercipta sifat pemberonltak dalam dirin lya yanlg bisa meluas ke ran lah karakter. 

Menlgapa demikianl karenla beberapa dari perilaku inli dapat terjadi karenla 

renldahnlya tinlgkat regulasi diri seseoranlg (Marza, 2017). 
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Sifat pemberonltak peserta didik akan l menldoronlg dia melakukanl 

perbuatanl yanlg tidak terkonltrol baik oleh emosi, artinlya emosi itu akanl keluar 

meluap-luap tanlpa arah yanlg pada akhirnlya akanl membuat peserta didik tersebut 

bisa melanlggar aturanl sekolah (tidak disiplinl). Perbuatanl yanlg tidak didasari oleh 

emosi yanlg matanlg akanl menlimbulkanl perilaku di luar karakternlya, yanlg lama-

kelamaanl akanl menlempel danl bisa menljadi karakter anlak tersebut. (Fathi, 2011) 

Unltuk menljembatanli peserta didik yanlg memiliki masalah ataupunl yanlg sudah 

berperilaku baik, diperlukanl sebuah jalanl alternlatif sebagai jembatan l 

penlyebranlganl men luju ke arah yanlg lebih baik di dalam Kegiatanl Belajar 

Menlgajar (KBM). Dalam hal inli diperlukanl sebuah metode pembelajaranl yanlg 

tepat sasaranl, dan l metode tersebut yaknli metode Uswah Hasanlah.  

Telah banlyak disinlggunlg dalam latar belakanlg menlgapa Uswah Hasanlah 

cocok unltuk menljadi alternlatif men lyelesaikanl masalah inli. Maka daripada itu 

metode Uswah Hasanlah dijadikanl sebagai variabel bebas, yaknli sebagai alat 

dalam penlelitian l inli. Metode inli sanlgat cocok diterapkanl dalam menlanlamkanl 

nlilai-nlilai ajaran l Islam tenltanlg sikap, perilaku, budi pekerti dan l membinla 

kepribadianl peserta didik. Dalam materi pen ldidikanl di sekolah lebih dikenlal 

denlganl istilah materi akhlak. (Syahidin, 2019) 

Metode keteladanlan l memiliki kaitanl erat denlganl proses disiplinl warga 

sekolah, artinlya dalam menldisiplinlkanl peserta didik harus dilakukanl denlgan l 

penluh kesadaran l, terutama disiplinl diri (self-disciplinle) disiplinl yanlg diawali oleh 

guru, penldidik mesti bisa melaksanlakanl program berikut: (Danim, 2011) 

a. Menldukunlg peserta didik dalam menlumbuhkanl pola perilaku unltuk diri 

senldiri 

b. Menldukunlg peserta didik dalam menlumbuhkanl stanldar perilakunlya 

c. Memakai aktualisasi aturanl yanlg bertujuanl unltuk membanlgun l kedisiplinlanl. 

Tatkala men ldidik kedisiplinlanl peserta didik, harus diawali denlganl 

seoranlg penldidik yanlg bisa memberi conltoh teladanl tenltanlg disiplin l. Keteladan l 

merupakanl metode yanlg efektif dalam membanltu peserta didik unltuk menljadi 

pribadi yang disiplinl. (Manan, 2017) Dimanla proses penldisiplinlanl menljadi lebih 

jujur apabila dilakukanl tanlpa rasa takut denlganl emosi yanlg menlyenlanlgkanl. Jadi 
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disiplinl anlak harus dimulai denlganl penldekatanl emosionlal yanlg baik, sehinlgga 

peserta didik mampu berperilaku disiplinl atas kesadaran l dirinlya senldiri. 

Kecerdasanl emosionlal seoranlg anlak sanlgat dipenlgaruhi oleh oranlg 

terdekatnlya, baik oranlg tua danl guru. Dalam hal inli, penleledanlanl emosionlal dapat 

dilakukanl melalui keteladanlanl dalam beribadah, keteladanlanl dalam metode 

Uswah Hasanlah memiliki sebuah tujuanl dalam menldewasakanl emosi seseoranlg. 

(Mustafa, 2019) 

Panldanlganl perspektif psikologi, nlaluri menlconltoh adalah satu nlaluri yanlg 

kuat danl berakar -inlclude- dalam diri manlusia. NLaluri inli akanl semakinl kuat 

melalui melihat peragaanl, amalanl, atau aktivitas dari seseoran lg yan lg dijadikan l 

guru atau sosok panlutanl dalam kehidupanl seseoranlg. (Awwaliyah S. , 2018) 

Denlganl melalui sebuah amalanl yanlg ikhlas, akanl dapat memberikanl pembelajaran l 

berarti bagi emosi peserta didik. 

Terciptan lya linlgkunlganl sekolah yanlg baik, tidak hanlya penldidikan l 

emosionlal peserta didik, nlamunl juga perilaku peserta didik yanlg dicerminlkanl 

dalam aspek kedisiplinlanl, disiplinl merupakanl suatu konldisi teratur, ketika oranlg-

oranlg yanlg terhimpunl dalam suatu sistem, danl taat pada aturanl-aturanl yanlg ada 

denlganl senlan lg hati. (Telaumbanua, 2018) Sekolah adalah sebuah in lstanlsi yanlg 

bertanlggunlg jawab atas masa depanl manlusia, penldidikanl karakter melalui 

kedisiplinlanl yanlg merupakanl buah yanlg diranlcanlg unltuk membanltu anlak unltuk 

mampu menlghadapi linlgkunlgan l yanlg nlyata. (Warnisa & Rosita, 2020) 

Uraianl keranlgka berpikir tersebut secara sederhanla dapat digambarkanl 

dalam skema sebagai berikut:

 

Gambar 1. 1 

Skema Keranlgka Berpikir 

Metode Uswah 
Hasanah

Kecerdasan 
Emosional

Kedisiplinan
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F. Hipotesis 

Hipotesis merupakanl jawabanl yanlg bersifat semenltara terhadap suatu 

permasalahanl penlelitianl hinlgga terbukti berdasarkanl data yanlg terkumpul. 

Adapunl hipotesis yanlg diajukanl dalam pen lelitianl inli adalah: 

1. Hipotesis Kerja (Ha)  

Terdapat pen lgaruh positif danl signlifikanl pada metode Uswah Hasan lah dalam 

pembelajaran l PAI & BP terhadap kecerdasanl emosionlal danl kedisiplinlanl 

peserta didik di SD NLegeri 265 Banldun lgkulonl. 

2. Hipotesis NLol (H0) 

Tidak terdapat penlgaruh positif danl signlifikanl pada metode Uswah Hasanlah 

dalam pembelajaranl PAI & BP terhadap kecerdasanl emosionlal danl 

kedisiplinlanl peserta didik di SD NLegeri 265 Banldunlgkulonl. 

Hipotesis dari sudut pandang peneliti adalah: 

1. Hipotesis Kerja (Ha): 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada metode Uswah Hasanah dalam 

pembelajaran PAI & BP terhadap kecerdasan emosional dan kedisiplinan 

peserta didik di SD Negeri 265 Bandung Kulon. 

2. Hipotesis Nol (H0): 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan pada metode Uswah Hasanah 

dalam pembelajaran PAI & BP terhadap kecerdasan emosional dan 

kedisiplinan peserta didik di SD Negeri 265 Bandung Kulon. 

G. Hasil Pen lelitian l Terdahulu 

Di bawah inli akanl disajikanl beberapa hasil penlelitianl yan lg terdahulu 

yanlg relevanl denlganl penlelitianl yanlg dilaksanlakanl. Penlgembanlganl pada 

penlelitianl yanlg dilaksanlakanl diperoleh dari hasil penlelitianl yanlg terdahulu. 

Pertama, penlelitianl yanlg dilakukan l oleh Siti Maesaroh, pada tahunl 2018 

tenltanlg efektivitas metode uswah hasanlah dalam proses pembelajaran l PAI (studi 

eksperimenl di SMPNL 29 Banldunlg). Den lgan l populasi peserta didik kelas 8 SMPNL 

29 Banldunlg yan lg menlunljukanl, “Dari pen lelitianl inli dapat disimpulkanl bahwa 

penlerapanl Metode Uswah Ḥasan lah inli sanlgat efektif dalam menlinlgkatkanl 

Akhlakul Karimah Peserta didik”. Persamaanl anltara pen lelitianl inli denlganl 
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penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Siti Maesaroh yaknli sama-sama memiliki variable 

bebas metode Uswah Hasanlah. Kemudian l memiliki persamaanl lainl yaitu sama 

dalam hal menleliti pembelajaranl Penldidikanl Agama Islam (PAI) di sekolah. 

Adapunl perbedaanl anltara penlelitianl inli den lganl penlelitianl Siti Maesaroh yaitu 

pada aspek variabel terikat. Dalam penlelitianl inli mempunlyai dua variabel terikat 

yaknli kecerdasan l emosionlal danl sikap disiplinl peserta didik. Sedan lgkanl dalam 

penlelitianl yanlg dislakukanl oleh Siti Maesaroh memiliki satu variabel bebas yaitu 

akhlakul karimah. Selanljutnlya objek penlelitianl punl ditemukanl perbedaanl pula. 

Penlelitianl inli menleliti peserta didik pada jenljanlg SD, sedanlgkanl pada penlelitianl 

Siti Maesaroh objek penlelitianlnlya peserta didik jenljanlg SMP.   

Kedua,  karya ilmiah yanlg ditulis Muhlis mahasiswa UINL Sun lanl Gun lunlg 

Djati tahunl 2009 denlganl judul Penlgemban lganl Pembelajaranl Kepersisanl melalui 

Metode Uswah dalam Menlinlgkatkanl Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Persatuan l 

Islam Garut (Penlelitianl di MA Persis Garut). Penlelitianl inli berawal pada 

fenlomenla di MA Persis Garut tenltanlg penlurunlanl akhlak mulia peserta didik. 

Maka dari itu dibutuhkanl bimbinlganl islami berupa keteladanlanl (uswah) denlgan l 

menlanlamkanl nlilai-nlilai islami yanlg tercerminl pada perilaku unltuk dijadikan l 

conltoh denlganl tujuanl mereduksi perilaku buruk peserta didik. Metode yanlg 

digunlakanl unltuk penlelitianl inli yaitu metode deskriptif kuanltitatif danl kualitatif. 

Pertama, dilakukanl metode kuanltitatif agar memperoleh data yanlg terukur yan lg 

bersifat komparatif, deskriptif, danl asosiatif. Adapunl metode kualitatif 

memaparkan l danl menlggambarkanl proses bimbinlganl islami agar terlihat 

pembuktianl, memperdalam, danl memperluas data. Teknlik penlgumpulanl data 

melalui observasi, wawanlcara, danl anlgket. Hasil penlelitianl inli menlunljukkanl 

bahwa metode uswah mampu mereduksi akhlak buruk peserta didik denlganl diberi 

bimbinlganl danl conltoh teladanl, sehinlgga dapat berkuranlgn lya peserta didik yanlg 

melakukanl perilaku buruk. Kemudianl penldidik perlu melaksanlakanl evaluasi 

seusai proses pembelajaranl agar dapat diketahui jika ada yanlg kuran lg, sehinlgga 

dapat dibenlahi. Hal yanlg sama dalam penlelitianl inli den lganl penlelitianl yanlg 

dilakukanl oleh Muhlis yaitu memiliki variabel terikat yaknli penlerapanl metode 

keteladanlanl. Kemudianl hal serupa dalam kedua penlelitianl tersebut adalah sama-
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sama fokus pada penlinlgkatanl perilaku atau sikap peserta didik. Semenltara, 

perbedaanl anltara kedua penlelitianl inli yaitu pada aspek penldalaman l variabel 

bebas. Penlelitianl inli memiliki variabel terikat menlinlgkatkanl kecerdasan l 

emosionlal danl kedisiplinlanl peserta didik. Sedanlgkanl pada penlelitianl yanlg 

dilakukanl oleh Muhlis memiliki variabel terikat yaitu penlinlgkatanl akhlak peserta 

didik. Selanljutnlya, objek penlelitianl punl berbeda satu sama lainl yaitu SD danl MA. 

Ketiga, penlelitianl selanljutnlya berjudul Penlgaruh Keteladanlanl Guru danl 

Pembiasaanl Baik terhadap Pembenltukan l Akhlak Mulia Siswa di Sekolah 

(Penlelitianl pada Siswa SMP Tunlas Un lggul Banldunlg) ditulis oleh Mada 

Sumrinlgah Sari (2022) Mahasiswa UINL Sunlanl Gunlunlg Djati.  Penlelitianl inli 

memiliki tujuanl sebagai berikut: 1) Aktualisasi keteladanl guru, pembiasaanl baik, 

danl akhlak mulia peserta didik, 2) Aktualisasi keteladanlanl guru terhadap 

pembenltukanl akhlak, 3) Aktualisasi pembiasaanl baik terhadap pembenltukanl 

akhlak, danl 4) Penlgaruh keteladanlanl danl pembiasaanl baik terhadap pembenltukanl 

akhlak mulia peserta didik. Penlelitianl inli merupakanl jen lis penlelitian l kuanltitatif 

metode deskriptif, penlgumpulanl data melalui observasi, kuosionler, studi pustaka, 

danl wawanlcara. Hasil penlilitianl menlunljukkanl bahwa keteladanlan l guru danl 

pembiasaanl baik memberikanl penlgaruh terhadap akhlak mulia peserta didik 

sebanlyak 69,5 %. Adapunl aktualisasi keteladanlanl guru danl pembiasaanl baik 

terhadap akhlak mulia peserta didik memiliki kategori cukup. Lalu, aktualisasi 

keteladanlanl guru danl pembiasaanl baik sama-sama memiliki penlgaruh yanlg 

signlifikanl baik. Persamaanl anltara penlelitian l inli denlganl penlelitianl yan lg dilakukan l 

oleh Mada Sumrinlgah Sari yaitu dalam hal yanlg metode yan lg diuji, yaknli metode 

keteladanlanl. Kemudianl yanlg sama dalam kedua penlelitianl tersebut yaknli fokus 

dalam peenlinlgkatanl akhlak mulia pada peserta didik. Adapunl perbedaanl yanlg 

nlampak, yaitu penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Mada Sumrinlgah Sari memiliki satu 

variabel bebas yaknli akhlak. Sedanlgkanl pada penlelitianl inli terdapat dua variabel 

terikat, yakn li kecerdasanl emosionlal danl disiplinl peserta didik. Selain l itu, dalam 

menlgumpulkanl data penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Mada Sumrinlgah Sari diambil 

berdasarkanl tekn lik proportionlal ranldom samplinlg, sedanlgkanl pada penlelitianl inli 

menlggunlakanl purposive samplinlg. 
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H. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan makna suatu istilah yang 

menjelaskan penelitian yang dilakukan secara operasional. Definisi operasional 

ini mencakup penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian. Hal ini menurut Komaruddin (1994: 29): “Definisi istilah adalah 

pengertian yang utuh (suatu istilah yang memuat seluruh unsur yang menjadi ciri-

ciri dasar istilah itu.” Definisi operasional digunakan untuk menjamin pemahaman 

operasional). di ruang belajar. Definisi inilah yang dijadikan dasar privatisasi 

jaringan instrumen penelitian. Definisi fungsi kinerja digunakan untuk 

menyamakan pemahaman yang berbeda antara peneliti dan penelitinya. 

1) Definsi Teori  

a. Metode Uswah Hasanah 

Uswah hasanah (keteladanan) dalam ranah pendidikan merupakan 

metode yang memiliki pengaruh kuat akan keberhasilan dalam 

mempersiapkan serta membentuk aspek spiritual, moral, dan etos sosial 

peserta didik. (Iskandar, 2016) Dalam praktiknya, seorang pendidik 

memberikan contoh dalam berperilaku baik secara sengaja maupun 

sebaliknya agar diikuti oleh peserta didik. (Nizar & Hasibuan, 2011) 

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpukan bahwa metode Uswah Hasanah merupakan teknik yang 

dirancang pendidik dalam proses pembelajaran secara role model 

(perbuatan yang dapat ditiru) terhadap peserta didik agar mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. 

b. Pembelajaran PAI & BP 

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar terstruktur unltuk 

mempersiapkanl peserta didik menlgenlal, memahami, menlghayati serta 

menlgimanli ajaran agama Islam. (Majid & Andayani, 2006) Adapun  

penlgertian lain dari pendidikan agama Islam ialah upaya untuk 

menyiapkan peserta didik dalam menlgamalkan ajaranl agama Islam 

melalui kegiatan bimbinlgan, pelatihan atau penlgarahan dengan 
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menghargai dan menghormati agama lain serta menjaga kerukunan dan 

kesatuan umat beragama di Indonesia (Muhja, 2022). 

Adapun menlurut Muhaimin (2002), Pendidikan agama Islam 

merupakan upaya pendidik dalam mempersiapkan peserta didik unltuk 

meyakinli danl mengamalkan ajaran Islam melalui arahan yang telah 

ditetapkan gunla mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Zuhairimi 

memiliki perspektif bahwa pendidikan agama Islam yaitu sebuah asuhan-

asuhan yang sistematis dengan tujuan peserta didik dapat hidup sesuai 

dengan syariat Islam. (Zuhairimi, 1981). 

c. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan l ialah kemampuan l inldividu dalam belajar 

menlyesuaikan l diri den lganl keadaan l sekitar. Men lurut Gardnler, terdapat 

satu jen lis kecerdasan l yanlg penltin lg dalam meraih kesuksesan l yaitu 

kecerdasan l pribadi. (Thaib, 2013) Kecerdasan l pribadi men lcakup 

inlterpersonlal dan l inltrapersonlal. Begitu pun l dalam dun lia pen ldidikanl, 

peserta didik pun l akanl diperhatikan l setiap in ldividunlya bagaiman la 

perkembanlganl peserta didik selama n lgenlyam penldidikanl. 

Secara umum, emosionlal dipanldanlg nlegatif oleh sebagianl banlyak 

oranlg. Padahal ketika seseoranlg dapat menlgenldalikanl atau menlgatur 

emosinlya maka akanl menldapat kualitas kehidupanl yanlg baik. Emosi 

inlilah yan lg disebut denlganl kecerdasanl emosi. Menlurut Golemanl (1996), 

Emotion lal inltelligenlce is abilities such as beinlg able to motivate onle self 

anld persist inl the face of frustrationl: to conltrol impulse anld delay 

gratificationl; to regulate onle’s mood anld keep distress from swampinlg 

the ability to thinlk; to empathize an ld to hope. 

Semenltara menlurut Agustian l (2003), kecerdasanl emosionlal adalah 

kemampuanl dalam memahami emosi sekaligus dijadikanl bahan l 

inlformasi unltuk memahami diri atau oranlg lainl unltuk menlcapai suatu 

tujuanl. Selaras denlganl penldapat Golemanl yanlg menlekan lkanl bahwa 

kecerdasanl emosionlal berfokus pada kemampuanl diri unltuk menlgenlali 

dirinlya senldiri (Goleman, 2005, hal. 512). 
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d. Kedisiplinan 

Kedisiplin lanl berasal dari kata “disiplinl” yan lg berimbuhan l awalan l 

ke- danl akhiranl -anl. Kata disiplinl dalam Kamus Besar Bahasa In ldonlesia 

(KBBI) ialah tata tertib (di sekolah, kemiliteran l, dsb) serta dapat 

diartikan l sebagai ketaatan l kepada peraturan l (Depdiknas, 2008). 

Menlurut Raharjo, disiplin l artin lya sikap yan lg dicermin lkanl pada 

suatu perbuatan l, baik secara in ldividual maupun l kelompok maupun l 

masyarakat. (Raharjo, 2010) Maknla disiplin l inli berupa kepatuhan l 

terhadap peraturan l-peraturan l yanlg ditetapkan l berdasarkan l etika, n lorma, 

danl kaidah yan lg berlaku di masyarakat terten ltu unltuk menlcapai tujuan l 

yanlg telah disepakati bersama (Sinungan, 2014) . 

2) Metode Pengukuran 

Penldekatanl penlelitianl yanlg diterapkanl dalam penlelitianl inli adalah 

penldekatan l kuanltitatif denlganl metode penlelitianl quasi eksperimenl. Adapunl 

metode quasi eksperimen l memiliki kelompok kon ltrol yanlg tidak sepen luhnlya 

dapat menlgen ldalikanl variabel luar yan lg berpen lgaruh terhadap pelaksan laanl 

penlelitian l. (Sugiyono, 2015) Dalam San ljaya (2014), metode quasi 

eksperimenl digunlakan l unltuk menlgetahui penlgaruh dari suatu tin ldakanl 

tertenltu dalam kon ldisi tertenltu denlgan l disenlgaja. Pen leliti membagi dua 

kelompok eksperimen l, kelompok pertama adalah kelompok kon ltrol yanlg 

diterapkanl metode kon lvenlsion lal. Sedan lgkanl kelompok kedua merupakan l 

kelompok yan lg diterapkan l metode Uswah Hasan lah. 

Desain l eksperimenl yanlg dilakukan l yaknli nlonlequivalenlt group design l 

karenla baik kelas kon ltrol maupunl eksperimenl tidak dipilih secara ran ldom. 

Adapunl desain lnlya dapat dilihat pada gambar berikut inli. 

 

O1 X1 O2 X2 O3 X3 O4 
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Keteran lganl 

O : Observasi 

X : Treatmen lt (Tin ldakanl) 

Teknik pengumpulan dan analisis data yanlg digunlakanl unltuk 

memperoleh inlformasi yanlg diperlukanl dalam berbagai bidanlg. Penlelitianl inli 

menlggunlakan l lima teknlik penlgumpulanl data yaitu berupa kuesionler, observasi, 

danl dokumen ltasi. Dan analisis data melakukanl proses an lalisis data denlgan l 

asumsi-asumsi sebagai berikut: 

1. Menljawab Rumusanl Masalah NLomor 1 

Penlgaruh implemenltasi metode Uswah Hasanlah pada pembelajaranl PAI 

& BP terhadap kemampuanl kecerdasan l emosionlal danl kedisiplinlanl peserta 

didik jenljanlg SD NLegeri 265 Banldunlgkulonl. Dilaksan lakanl pada kelas 

eksperimenl yan lg di mulai dari peren lcanlaanl, awal sampai akhir proses 

pembelajaranl, dan l penlilaianl. Pada akhir pen lilaianl, perserta didik akan l 

diberikanl kuesion ler un ltuk menlgetahui hasil implemen ltasi metode Uswah 

Hasanlah pada pembelajaran l PAI & BP. 

2. Menljawab Rumusanl Masalah NLomor 2 dan l 3 

Anlalisis data dari tinlgkat kecerdasanl emosionlal danl kedisiplin lan l 

peserta didik di SD NLegeri 265 Banldunlgkulonl. Adapunl rumus 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 

sebagai berikut: 

𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −   𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Unltuk melihat inlterpretasi Inldeks Gainl dapat melihat tabel berikut, 

Tabel 1. 1 Kriteria In ldeks Gain l 

Inldeks Gainl Kriteria 

𝑔 > 0,70 Tinlggi  

0,30 < 𝑔 ≤ 0,70 Sedanlg   

𝑔 ≤ 0,30 Renldah  
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Setelah menldapatkanl rerata inldeks gainl kemudianl kita banldinlgkan l data 

inldeks gainl kelas ekperimenl danl kelas konltrol denlganl men lggunlakan l banltuanl 

program software SPSS 23 for Winldows. Adapunl lanlgkah-lanlgkahnlya sebagai 

berikut. 

a) Anlalisis Statistik Dekpriptif NL-Gainl 

Statistik deskriptif data nl-gainl dilakukanl denlganl tujuanl unltuk 

memperoleh skor maksmimum, skor minlimum, rata-rata, simpanlganl baku, 

danl varianls kelas eksperimenl danl kelas konltrol sebagai gambaranl awal, 

adapunl setiap perhitunlganl menlggunlakanl software SPSS 23 for Winldows. 

b) Uji NLormalitas Distribusi NL-Gainl 

Uji Shapiro-Wilk denlganl berbanltuanl software SPSS 23 for 

Winldows digunlakanl unltuk menlguji nlormalitas skor nl-gainl pada tes 

kemampuanl pemecahanl masalah kelas eksperimenl danl kelas konltrol. 

Perumusanl hipotesis yanlg digunlakan l adalah uji nlormalitas sebagai berikut: 

H0 : Data NL-Gainl berasal dari populasi yanlg berdistribusi nlormal 

Ha : Data NL-Gainl berasal dari populasi yanlg berdistribusi tidak 

 nlormal 

Kriteria penlgujian l hipotesis menlurut Uyanlto (2006, hlm. 36): 

1. Jika nlilai signlifikanlsi (sig.) penlgujianlnlya ≥ 0,05 maka H0 diterima 

2. Jika nlilai signlifikanlsi (sig.) penlgujianlnlya < 0,05 maka H0 ditolak 

c) Uji Homogenlitas Dua Varianls NL-Gainl 

Uji Levenle denlganl berbanltuanl software SPSS 23 for Winldows 

digunlakan l unltuk menlguji homogen litas dua varianls. Perumusanl hipotesis 

yanlg digun lakanl unltuk menlguji homogenlitas varianls adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0 : Varianls data unltuk NL-Gainl homogen l 

𝐻𝑎  : Varianls data unltuk NL-Gainl tidak homogen l 

Menlurut Uyan lto kriteria penlgujianl hipotesis sebagai berikut. 

(Uyanto, 2006) 

a. Jika nlilai signlifikanlsi (sig.) penlgujianlnlya ≥ 0,05 maka NL-Gain l 

memiliki varianls yanlg sama (homogenl) 
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b. Jika nlilai signlifikanlsi (sig.) penlgujianlnlya < 0,05 maka NL-Gain l 

memiliki varianls yanlg tidak sama (tidak homogenl) 

c. Uji Perbedaanl Dua Rerata (uji-t) NL-Gainl 

Uji perbedaan l dua rerata dilakukanl berdasarkanl kriteria 

kenlormalanl danl kehomogenlanl data skor NL-Gainl. Maka uji-t atau 

inldepenldenlt sample test digunlakanl jika skor pada kedua kelas memiliki 

distribusi yanlg nlormal serta memiliki varianls yanlg homogenl. Sedanlgkanl 

uji-t’ apabila data memiliki distribusi nlormal akanl tetapi memiliki nlilai 

varianlsnlya tidak homogenl.  Hipotesisnlya dirumuskanl dalam benltuk 

hipotesis statistik sebagai berikut (Sugiyono, 2015). 

𝐻0: μ 1   ≤  μ 2 

𝐻𝑎 : μ 1   >  𝜇 2 

Denlganl:   

H0 : Penlinlgkatanl kemampuanl pemecahan l masalah peserta didik yanlg 

diterapkan metode Uswah Hasanlah tidak lebih tinlggi daripada 

peserta didik yanlg diterapkan metode Ceramah. 

Ha : Penlinlgkatanl kemampuanl pemecahan l masalah peserta didik yanlg 

diterapkan metode Uswah Hasanlah lebih tinlggi daripada peserta 

didik yanlg diterapkan metode Ceramah. 

Menlurut Uyanlto, “Unltuk melakukanl uji hipotesis satu pihak nlilai 

sig. (2-tailed) harus dibagi dua”. Denlganl kriteria penlgujianl sebagai 

berikut. (Uyanto, 2006) 

a. Jika 
𝟏

𝟐
 nlilai sig > 0,05, maka H0 diterima danl Ha ditolak. 

b. Jika 
𝟏

𝟐
 nlilai sig < 0,05, maka H0 ditolak danl Ha diterima. 

d) Uji NLonl Parametris Inldeks Gainl 

Uji Manlnl-Whitnley yanlg merupakan l salah satu uji statistik nlonl 

parametris, digunlakanl apabila data yanlg diperoleh memiliki distribusi 

yanlg tidak nlormal. Uji Manlnl-Whitnley dilakukanl denlganl berbanltuan l 

program software SPSS 23 for Winldows. Adapunl hipotesis statistiknlya 

sebagai berikut, 
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H0 : 𝑋 = 𝑌 

Ha : 𝑋 > 𝑌 

Denlganl:   

H0:  Pen linlgkatanl kemampuanl pemecahanl masalah peserta didik yanlg 

diterapkan metode Uswah Hasan lah sama den lganl peserta didik yanlg 

diterapkan metode Ceramah 

Ha:  Pen linlgkatanl kemampuanl pemecahanl masalah peserta didik yanlg 

diterapkan metode Uswah Hasan lah lebih baik daripada peserta didik 

yan lg diterapkan metode Ceramah 

Menlurut Uyanlto (Uyanto, 2006), “Unltuk melakukanl uji hipotesis 

satu pihak nlilai sig. (2-tailed) harus dibagi dua”. Berikut kriteria 

penlgujian l: 

a. Jika nlilai 
𝟏

𝟐
 nlilai signlifikanlsi > 0,05, maka H0 diterima danl Ha ditolak. 

Jika nlilai 
𝟏

𝟐
 nlilai signlifikanlsi < 0,05, maka H0 ditolak danl Ha diterima 

3) Kondisi Lapangan 

Berdasarkan kondisi lapan lgan l bahwa terdapat fen lomenla-fenlomenla 

yanlg mun lcul pada akhlak peserta didik di linlgkunlgan l sekolah. Kemudianl 

diperkuat den lganl hasil an lgket terkait perilaku disiplin l dan l tinlgkat 

kecerdasan l emosionlal pada peserta didik yan lg men lunljukkanl di sekolah in li 

memiliki tinlgkat kecerdasan l emosion lal danl kedisiplinlanl yan lg ren ldah. 

Sehin lgga dasar pada pen lelitian l inli dikaren lakanl sumber dan l data yanlg 

diperlukanl tersedia di SD NLegeri 265 Ban ldunlgkulon l. 

 


